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ABSTRACT

Name: Ismi Islamiyati, NIM: 191360078, Title: Kalam Insya’ Thalabi in Surah An-
Naml (Balaghah Analysis Study of Al-Ma’ani), Department of Arabic Language and
Literature, Faculty of Ushuludin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic
University Banten.

The Qur’an has a linguistic advantage that has high literary value and
comprehensive messages. All of these features can be seen both in terms of coosing
words in the arrangement of sentences or the beauty of meaning. The Qur’an has many
linguistic styles and its meanings varies. Therefore, this research is suitable for study,
especially in discussions of kalam insya’ thalabi which contains several different forms
and meanings.

This research on Kalam Insya’ Thalabi in the Holy Qur’an Surah An-Naml is a
balaghah analysis study. Surah An-Naml is a Mecca surah. The researcher chose Surat
An-Naml as the subject of her research, because it contains uslub kalam insya’ thalabi.
The importance of kalam insya’ thalabi is to know the sentences spoken by someone and
the meanings of these sentences or sayings through Amar (command words), Nahyi
(prohibition words), Istifham (question words), Tamanni (words of hope), and Nida
(word of exclamation/call).

The formulation of the problem in this study are as follow: 1). What are the
variation of kalam insya’ thalabi in surah An-Naml? 2). What is the purpose of kalam
insya’ thalabi in Surah An-Naml?. This research has functions or meanings, including:
supplication to subjugate hearts, and to alleviate fear. This surah contains the orders of
the ant king to his people to enter the nest. This surah contains elements of balaghah,
namely of kalam insya’ thalabi. Therefore, this research provides an illustration that the
meaning of insya’ thalabi has a broad meaning. This research uses a qualitative type of
research, with data sources, namely primary data, namely the Holy Qur’an and
secondary data, namely reference books. Data collection through literature studies,
namely reviewing books, literature, notes and reports that have a relationship with this
research.

As for the results of this research, there are seventy two of the words kalam
insya’ thalabi in Surah An-Naml in five types of different forms, which are: Amar
consisting of thirty one sentences in twenty four verses of twenty two makna hakiki and
nine makna ghairu hakiki, Nahyi consisting of four sentences in three verses with the
makna hakiki, Istifham consisting of twenty three sentences in seventen verses with
nineteen makna hakiki and four makna ghairu hakiki, Tamanni consisting of four
sentences in four verses with three makna hakiki, and Nida consisting of ten sentences in
ten verses with six makna hakiki and four makna ghairu hakiki. The meaning of kalam
insya’ thalabi in Surah An-Naml is: makna hakiki, irsyad, do’a, ibahah, istighosah, ighra,
inkar, takrir and tarajji.



ABSTRAK

Nama: Ismi Islamiyati, NIM: 191360078, Judul: Kalam Insya’ Thalabi dalam Surat
An-Naml (Kajian Analisis Balaghah Ilmu Ma’ani), Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.

Al-Qur’an memiliki keistimewaan dalam bahasanya serta nilai-nilai sastra yang
tinggi dan pesan-pesan yang komprehensif. Semua keistimewaan itu dapat terlihat baik
dari segi pemilihan kata, keserasian penyusunan kalimat maupun keindahan makna. Al-
Qur’an mempunyai banyak gaya bahasa serta maknanya bervariasi. Karena itu penelitian
ini cocok untuk di kaji terutama pada pembahasan kalam insya’ thalabi yang di
dalamnya terdapat beberapa bentuk dan maknanya yang berbeda-beda.

Penelitian ini tentang Kalam Insya’ Thalabi dalam Al-Qur’an Surat An-Naml,
merupakan studi analisis balaghah. Surat An-Naml merupakan surat yang termasuk
dalam kategori Makiyyah. Peneliti memilih surat An-Naml sebagai objek kajiannya,
karena dalam surat ini mengandung uslub kalam insya’ thalabi. Adapun pentingnya
kalam insya’ thalabi yaitu dapat mengetahui kalimat-kalimat yang diucapkan oleh
seseorang dan makna-makna dari kalimat atau ucapan tersebut melalui amr (kata
perintah), nahyi (kata larangan), istitham (kata tanya), tamanni (kata pengharapan), nida’
(kata seruan/panggilan).

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Apa
bentuk variasi kalam insya’ thalabi dalam surat An-Naml? 2). Apa tujuan kalam insya’
thalabi yang terdapat dalam surat An-Naml?. Penelitian ini memiliki fungsi atau makna,
diantaranya: sebagai do’a menundukan hati seseorang dan do’a untuk menghilangkan
rasa takut. Selain itu, surat ini memuat perintah Raja Semut kepada rakyatnya agar
segera masuk ke dalam sarang. Surat ini mengandung unsur-unsur balaghah yaitu kalam
insya’ thalabi. Oleh karena itu penelitian ini memberikan gambaran bahwa makna dalam
insya’ thalabi memiliki arti luas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,
dengan sumber data yaitu data primer dari Al-Qur’an dan data sekunder yaitu buku-buku
referensi. Pengumpulan data melalui studi pustaka, yakni menelaah terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan dan laporan yang memiliki hubungan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 72 jumlah kalam
insya’ thalabi dalam surat an-naml dengan 5 macam bentuk yang berbeda, diantaranya :
Amr yang terdiri dari 31 jumlah pada 24 ayat yang terdiri dari 22 makna hakiki dan 9
makna ghairu hakiki, Nahyi yang terdiri dari 4 jumlah pada 3 ayat yang terdiri dari
makna hakiki, Istifham yang terdiri dari 23 jumlah pada 17 ayat yang terdiri dari 19
makna hakiki dan 4 makna ghairu hakiki, Tamannni yang terdiri dari 4 jumlah pada 3
ayat makna hakiki, dan Nida terdiri dari 10 jumlah pada 10 ayat yang terdiri dari 6
makna hakiki dan 4 makna ghairu hakiki. Adapun makna dalam kalam insya’ thalabi
dalam surat An-Naml yaitu: makna hakiki, irsyad, do’a, ibahah, istighosah, ighra, inkar,
takrir, dan tarajji.
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Berpegang teguhlah kepada aturan Al-Qur’an dan mintalah
nasihatnya, halalkanlah apa yang dihalalkan dan haramkanlah apa

yang diharamkannya.

(Nasihat Seorang Khalifah)
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